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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran CIRC dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 1 Cerme Kidul. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan rancangan penelitian non-equivalent control group design. Sampelnya adalah kelas IVC sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, hipotesis, dan n-gain. Dari perhitungan uji hipotesis diperoleh taraf signifikansi dari selisih skor pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen sebesar 0,000. Angka tersebut lebih kecil dari α=0.05 (sig.(2-tailed)0,000<0,05). Hasilnya [image: image2.png]
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 diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran CIRC dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Kata Kunci: model pembelajaran CIRC, kemampuan berpikir kritis.

Abstract

This research aims to know the least or no significant difference between the use of model learning CIRC with model learning conventional to wards critical thinking ability of students of class IV SDN 1 Cerme Kidul. The type of research used quasi experimental design is the study of non-equivalent control group design. This study sample is class IVC as experiment class and class IVB as  control class. Data collection techniques using tests and observation. Technique of data analysis used are test validity, reliability, normality, homogeneity, hypothesis, and n-gain. The calculation of hypothesis test of significance levels obtained from the difference between the pretest and posttest scores on the control class and experiment of 0.000. That number is smaller than α = 0.05 (sig (2-tailed) 0.000 < 0.05). The result [image: image6.png]
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 is accepted, meaning that there is a significant difference in students critical thinking ability between classes using the CIRC learning model with classes using conventional learning models.
Key words: CIRC learning model, critical thinking ability.
PENDAHULUAN 
Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting, harus dimikili dan dikembangkan dalam diri setiap siswa karena dengan  berpikir kritis maka mereka akan bisa memecahkan sebuah masalah dengan sederhana dan mudah. Karena permasalahan pada lingkungan siswa akan semakin kompleks di abad 21.  Siswa yang berpikir kritis merupakan siswa dengan pemikiran yang aktif, lebih mudah untuk memahami, mencari jawaban dan solusi, selalu mendukung jawaban mereka dengan argument-argumen, menafsirkan, menganalisis secara logis dan mengevaluasi argument lain. Sesuai dengan pendapat Fischer yang mengatakan bahwa berpikir kritis merupakan  kemampuan yang kreatif dan aktif, memberikan evaluasi terhadap pengamatan, informasi, dan argumentasi.  Sedangakan Facione percaya bahwa keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan kunci keberhasilan akademik, yang artinya kemampuan berpikir kritis berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (dalam Mihaela & Elena, 2014: 23).
Kemampuan berpikir kritis bisa dirangsang dengan kegiatan membaca dan menulis. Dengan siswa sering melakukan kegiatan membaca dan menulis, maka akan memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mehta & Al-Mahrooqi (2015: 25) yang menyimpulkan bahwa praktek atau latihan secara terus menerus baik lisan maupun tulisan, akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka menjadi semakin berhasil dalam sedikit perbedaan mengembangkan  dan mencari-cari kesalahan di dalam proses pembelajaran membaca. Selain itu ada juga penelitian yang telah dilakukan oleh Mihaela & Elena (2014: 26)  tentang  metode  membaca  dan menulis untuk berpikir kritis pada siswa di kelas 4 dari 14 siswa, menunjukkan hasil yang positif bagi siswa.
Untuk memenuhi tuntutan pada abad 21, pembelajaran membaca dan menulis tidak hanya bisa diajarkan pada pembelajaran bahasa saja tetapi juga bisa diajarkan dalam pembelajaran IPS. Durukan (2011: 102) membaca dan menulis adalah dua bahasa dasar keterampilan yang penting dari tahap pertama dari pendidikan dasar.
Sementara itu, menurut hasil penelitian EGRA (Early Grade Reading Assessment) USAID (2012) di 7 provinsi mitra prioritas di Indonesia yang melibatkan 4323 siswa kelas 3 menunjukkan bukti bahwa 50% siswa dapat membaca, namun dari jumlah tersebut hanya setengahnya yang benar-benar memahami apa yang dibaca. Ini artinya masih banyak sisiwa yang dapat mengenali kata, tetapi mereka gagal dalam pemahaman. Oleh katena itu, membaca dan menulis perlu diajarkan kepada siswa agar mereka bisa mengerti dari apa yang telah mereka baca dalam peroses pembelajaran dan mereka akan lebih mudah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka.
Saat proses pembelajaran berlangsug terdapat beberapa komponen yang mempegaruhinya, salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan. Guru hendaknya menerapkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif dan tepat, yang sesuai dengan situasi dan materi yang akan disampaikan agar pembelajaran berlangsung secara efektif dan efisien dengan membuat siswa lebih aktif, lebih banyak berpikir, mudah berinteraksi dengan guru maupun dengan temannya, mampu mengemukakan pendapatnya maupun menanggapi pertanyaan. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menyenangkan dan mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam pembelajaran adalah melalui model pembelajaran CIRC (Cooperative Integrated Reading And Composition). 
Model CIRC merupakan jenis model pembelajaran kooperatif yang dirancang khusus untuk pembelajaran membaca dan menulis secara komprehensif yang diterapkan pada kelas 2-8 (dari sekolah dasar sampai menengah pertama). Pernyataan tersebut sejalan dengan apa yang telah dikemukakan oleh Slavin (dalam Anik dkk, 2012: 68) bahwa model pembelajaran CIRC bisa diterapkan pada sekolah dasar dan sekolah tingkat menengah. Model CIRC merupakan salah satu tipe model pembelajaran cooperative learning yang bisa diterapkan agar siswa lebih aktif di kelas saat proses pembelajaan berlangsung sehingga bisa memberikan kemudahan kepada siswa untuk bisa mengembangkan kemampuan berpikir ktiris mereka. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slavin (dalam Trianto, 2007: 27) bahwa model pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran yang penting untuk diterapkan terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam hal memecahkan masalah dan memberikan solusi yang tepat. Dari studi-studi terdahulu yang telah dilakukan oleh para ahli tentang berpikir kritis, kita sebagai guru ataupun calon guru bisa memanfaatkan hasil dari studi tersebut untuk dipraktekkan  di sekolah dasar. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV SDN 1 Cerme Kidul”.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis  siswa kelas IV.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen dengan jenis eksperimen kuasi (quasi eksperiment design). Rancangan penelitian eksperimen kuasi ini dipilih peneliti untuk mengetahui perbedaan hasil akibat perlakuan yang diberikan, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading & Composition (CIRC) pada kelas eksperimen.
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Prosedurnya adalah pada kelompok   eksperimen   dan   kontrol   masing-masing   diberi   pretest   untuk mengukur kemampuan  awal  siswa. Selanjutnya  kedua  kelompok  tersebut  diberi posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setelah mendapat perlakuan berupa model pembelajaran CIRC pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Berikut ini disajikan gambaran rancangan kelompok nonequivalent control group design design  menurut Sugiyono (2008: 112):
Tabel 1. Rancangan non-equivalent control group design
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Keterangan:
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: pretest pada kelas kontrol dan eksperimem.
X 
: perlakuan berupa penggunaan model CIRC.
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: posttest pada kelas eksperimen.
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: posttest pada kelas kontrol.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Cerme Kidul, Gresik. Diharapkan dengan pemilihan lokasi tersebut antar peneliti dan guru bisa berbagi pengetahuan dan informasi sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai. 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 1 Cerme Kidul pada tahun ajaran 2016/ 2017 yang dibagi menjadi tiga kelas yaitu kelas IVA, IVB, dan IVC. Jumlah keseluruhan sebanyak 111 siswa, dengan rincian kelas IVA sebayak 37 siswa, kelas IVB berjumlah 36 siswa, dan kelas IVC sebanyak 38 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik sampling purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 1 Cerme Kidul yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas IVC sebagai kelas eksperimen dan  IVB sebagai kelas kontrol. Peneliti menentukan kelas IVB dan IVC sebagai sampel karena nilai rata-rata ulangan terakhir kelas tersebut tidak berbeda jauh dan untuk menentukan kelas mana yang menjadi kelas eksperimen atau kontrol dilakukan dengan cara pengundian dengan mengambil gulungan kertas.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas, variabel terikat, dan variabel control. Variabel bebas dari penelitian ini adalah model pembelajaran CIRC. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis. Sedangkan variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru, materi yang diajarkan, dan alokasi waktu pembelajaran.
Instrumen yang digunakan adalah lembar tes dan lembar observasi. Lembar tes ini berisi soal uraian yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Lembar tes ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Item soal yang dikembangkan berbentuk uraian. Tes kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini berjumlam 10 butir. Tes tersebut dibuat berdasarkan indikator-indikator berpikir kritis yang meliputi menganalisis pertanyaan, mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi, membuat dan menentukan hasil pertimbangan, engidentifikasi asumsi,dan menentukan suatu tindakan. Sedangkan lembar observasi merupakan lembar pengamatan yang akan digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari model pambelajaran kooperatif tipe CIRC yang diterapkan selama proses pembelajaran pada kelas eksperimen.
Teknik analisis pengumpulan data dalam penelitian uji instrumen penelitian dan analisis data penelitian. Uji instrumen digunakan untuk analisis hasil observasi, analisis butir soal. Sedangkan analisis data digunakan untuk menguji hipotesis.
Analisis butir soal dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen penelitian. Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan dua cara, yang pertama diuji terlabih dahulu kevalidannya oleh ahli, sebelum instrument tersebut digunakan. Selanjutnya yaitu melalui analisis statistik dengan bantuan program SPSS 22.0.  Adapun rumus validitas yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Keterangan: 
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 = koefisien validitas
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  = banyaknya subjek
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   = nilai pembanding 
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   = nilai dari instrumen yang dicari validitasnya
Untuk pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dibantu dengan program SPSS 22.0 dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Arikunto (2010: 239) menjelaskan bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 dan 0, tetapi digunakan untuk angket atau soal yang berbentuk uraian. Adapun rumus yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah:
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Keterangan: 

[image: image26.png]


    = reliabilitas instrument
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      = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
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  = jumlah varians butir
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     = varians total
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua variabel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan rumus Kolmogrov Smimov pada soal uraian untuk menguji distribusi data. Normalitas data dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan alat hitung SPSS versi 22.0. Sedangkan untuk pengolahan data uji homogenitas ini juga menggunakan SPSS versi 22.0. Kriteria pengujiannya adalah jika angka signifikasi yang diperoleh < 0,05 maka data tersebut tidak homogen, sedangkan jika angka signifikasi > 0,05 maka data homogen.
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) yang dibandingkan dengan penerapan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV yang dilihat dari selisih rata-rata antara pretest dan posttest kedua kelompok sampel di analisis dengan uji t. Perhitungan uji dua sampel independent menggunakan bantuan SPSS versi 22.0. selain uji-t juga dilakukan perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat dihitung dengan persamaan Hake (1999) sebagai berikut:
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Kriteria N-gain ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Kriteria N-gain (Hake, 1999)

	Nilai N-gain
	Tingkat

	≥ 0,7
	Tinggi

	0,7 > N-gain ≥ 0,3
	Sedang

	< 0,3
	Rendah


HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Hasil uji validitas instrumen pada penelitian ini menunjukkan bahwa instrument yang digunakan valid dan layak untuk digunakan dalam penelitian. Uji validitas tersebut telah diuji oleh para ahli dengan skor hasil rata-rata sebesar 4 dan 3. Sehingga dinyatakan layak digunakan pada penelitian oleh ahli dan dilakukan uji coba terhadap instrument tersebut terhadap 37 responden.  
Dari perolehan hasil uji coba instrument tes tersebut, selanjutnya akan dihitung menggunakan rumus product moment dengan bantuan program SPSS 22.0. Kriteria butir soal dikatakan valid jika [image: image34.png]
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 maka butir soal tersebut dikatakan tidak valid dengan taraf signifikansi 5%. nilai [image: image42.png]Teabel



 diperoleh sebesar 0.325, dilihat pada tabel produc moment berdasarkan banyaknya responden.  Lembar tes tersebut terdiri dari 10 butir soal uraian kemampuan berpikir kritis yang diberikan pada 37 responden (siswa). Berikut ini hasil perhitungan dari uji validasi uji coba instrument tes yang sudah dilakukan.
Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
	Nomor Item
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 5% (74)
	Keterangan

	1
	0.478
	0.325
	Valid

	2
	0.543
	0.325
	Valid

	3
	0.544
	0.325
	Valid

	4
	0.491
	0.325
	Valid

	5
	0.687
	0.325
	Valid

	6
	0.572
	0.325
	Valid

	7
	0.421
	0.325
	Valid

	8
	0.431
	0.325
	Valid

	9
	0.708
	0.325
	Valid

	10
	0.425
	0.325
	Valid


Hasil perhitungan uji validitas sebagaimana pada tabel di atas, menunjukkan bahwa semua harga [image: image47.png]
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 pada nilai signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item soal dalam penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
Setelah dilakukan uji validitas pada 10 butir soal dan memperoleh hasil yang valid, maka selanjutnya yang  dilakukan adalah perhitungan uji reliabilitas. Uji reliabilitas  terhadap butir-butir instrument tes dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.0. Untuk pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen yang digunakan berupa soal uraian. Uji signifikan dilakukan pada taraf ɑ = 0,05. Instrument dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari [image: image51.png]Ceabel



 (0,325).
Data yang diperoleh dari perhitungan menggunakan uji reliabilitas pada program SPSS 22.0 di bawah ini menunjukkan perolehan hasil sebesar 0,716. Angka tersebut lebih besar dari 0,325. Sehingga dari hasil perhitungan tersebut soal uraian dinyatakan reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian. Berikut hasil data reliabilitas soal uraian.
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Tabel 6. Hasil Reliabilitas Soal Uraian

Instrumen tes yang sudah divalidasi oleh ahli dan sudah dilakukan uji coba instrumen terhadap 37 responden hasilnya valid, kemudian diberikan kepada siswa kelas IVB sebagai kelas kontrol dank las IVC sebagai kelas eksperimen di SDN 1 Cerme Kidul Gresik untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. Tes diberikan sebanyak dua kali yaitu pretest yang diberikan sebelum pembelajaran dimulai dan posttest yang diberikan sesudah pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada kelas eksperimen. Berikut data nilai hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen:

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest kelas IV B (Kelas Kontrol)
	No. 
	Nama
	Pretest
	Posttest

	1
	A M F
	60
	75

	2
	A R S
	62,5
	72,5

	3
	A K P
	60
	72,5

	4
	A S P
	57,5
	75

	5
	A H
	70
	80

	6
	A F S
	47,5
	67,5

	7
	A A P
	75
	82,5

	8
	A R N
	72,5
	75

	9
	B V P
	60
	70

	10
	C G P
	57,5
	72,5

	11
	D A C
	65
	70

	12
	D K Y
	70
	75

	13
	E E
	55
	65

	14
	E W 
	57,5
	70

	15
	E N C
	65
	72,5

	16
	H N A
	75
	80

	17
	J B D Y
	65
	77,5

	18
	M B A
	42,5
	60

	19
	M R
	55
	65

	20
	M A
	70
	80

	21
	M N A
	67,5
	75

	22
	M H A
	70
	82,5

	23
	M I R
	57,5
	65

	24
	M D K
	65
	70

	25
	M S P
	70
	77,5

	26
	N J
	62,5
	75

	27
	N Z
	45
	62,5

	28
	P A R
	65
	72,5

	29
	R D C P
	47,5
	65

	30
	S A W
	70
	80

	31
	S A S
	52,5
	67,5

	32
	S D A 
	60
	75

	33
	W K R
	52,5
	62,5

	34
	Y F R
	47,5
	70

	35
	Z F T C
	65
	75

	36
	Z R P
	62,5
	77,5

	Jumlah 
	2202,5
	2610

	Rata-rata
	61,18
	72,50


Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest kelas IV C (Kelas Eksperimen)

	No. 
	Nama 
	Pretest
	Posttest

	1
	A N F
	57.5
	75

	2
	A Z S
	65
	87.5

	3
	A Z N
	60
	87.5

	4
	A A R
	72.5
	90

	5
	A S
	57.5
	75

	6
	A P H
	62.5
	82.5

	7
	A A
	60
	85

	8
	A N P
	70
	90

	9
	D L A
	62.5
	87.5

	10
	D F
	65
	77.5

	11
	D S S
	47.5
	75

	12
	E S
	57.5
	80

	13
	E S
	70
	82.5

	14
	F F
	62.5
	85

	15
	F K
	50
	77.5

	16
	F U
	55
	75

	17
	I O R
	72.5
	92.5

	18
	L A
	65
	85

	19
	L D D
	47.5
	72.5

	20
	M T F
	52.5
	85

	21
	M S R
	55
	82.5

	22
	M Z M
	70
	95

	23
	M F
	67.5
	85

	24
	M F A
	65
	92.5

	25
	N Z H
	70
	95

	26
	N S
	60
	85

	27
	N N A
	65
	95

	28
	N R Y
	67.5
	82.5

	29
	P A A L
	50
	80

	30
	P S
	52.5
	75

	31
	R A A R
	65
	85

	32
	R A P P
	55
	72.5

	33
	R K K
	62.5
	85

	34
	R A R
	57.5
	77.5

	35
	S M
	60
	82.5

	36
	S N
	52.5
	80

	37
	S R
	65
	85

	38
	T L L
	70
	87.5

	Jumlah 
	2322,5
	3170

	Rata-rata
	61,11
	83,42


 Berikut ini disajikan perbandingan antara hasil pretest dan posttest yang ditunjukkan dalam bentuk diagram seperti di bawah ini.
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Diagram 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest
Berdasarkan diagram 1 di atas dapat dilihat bahwa hasil pretest kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai 61,18 dan pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai 61,11. Sedangkan untuk hasil posttest pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai sebesar 72,50 dan pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai sebesar 83,42. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada hasil rata-rata nilai siswa.
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan berdasarkan hasil pretest dan hasil posttest kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Normalitas data dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22.0 dengan rumus Kolmogorov Smirnov. Uji normalitas pada soal pretest diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 pada kelas kontrol dan sebesar 0,111 pada kelas eksperimen. Adapun hasil analisis perhitungan uji normalitas yang didapat seperti terlihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Hasil Analisis Uji Normalitas Pretest
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kemampuan Berpikir Kritis
	Kelas Kontrol
	.117
	36
	.200*
	.958
	36
	.183

	
	Kelas Eksperimen
	.129
	38
	.111
	.957
	38
	.147

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction 




 Sedangkan hasil analisis perhitungan uji normalitas untuk soal posttest kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 8. Hasil Analisis Uji Normalitas Posttest
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kemampuan Berpikir Kritis
	Kelas Kontrol
	.137
	36
	.087
	.962
	36
	.255

	
	Kelas Eksperimen
	.125
	38
	.141
	.954
	38
	.123

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan tabel 6 uji normalitas pada soal posttest dengan menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi pada kelas kontrol sebesar 0,087 dan nilai signifikan pada kelas eksperimen sebesar 0,141. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai posttestt kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah kelompok sampel yang diambil mempunyai kemampuan yang identik (homogen) atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 22.0 pada uji Levene. Apabila nilai probabilitas atau signifikansi lebih dari 0,05 maka data dapat dikatakan memiliki varian yang sama (homogen). Hasil uji homogenitas sebaran data dilakukan pada data nilai pretest dan posttest yang disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 9. Hasil Analisis Uji Homogenitas Pretest
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Tabel 10. Hasil Analisis Uji Homogenitas Posttest
Berdasarkan uji levene pada tabel 7 dan tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa diperoleh signifikansi 0,315 pada nilai pretest dan diperoleh signifiansi 0,633 pada nilai posttest. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data soal pretest dan posttest di atas pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai kemampuan (variasi) yang identik (homogen).
Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis antara menggunakan model pembelajaran CIRC dengan model pembelajaran konvensional adalah dengan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan program pengolahan data SPSS 22.0 melalui uji-t yang digunakan adalah Independent Sample T-Test. Berikut ini hasil group statistik perbedaan nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen:
Tabel 11. Hasil Group Statistik Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
	Group Statistics

	
	Kelas
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Kemampuan Berpikir Kritis
	Kelas Kontrol
	36
	73.1944
	6.61738
	1.10290

	
	Kelas Eksperimen
	38
	83.4211
	6.32512
	1.02607


Dari tabel 9 di atas, nampak ada perbedaan rata-rata nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai sebesar 73,1944 dimana lebih rendah dari kelas ekspiremen yang diperoleh nilai sebesar 83,4211. Untuk memperlihatkan apakah perdedaan rata-rata kedua kelompok tersebut signifikan atau tidak, dilakukan uji-t untuk dua sampel independen dan hasilnya sebagai berikut:
Tabel 12. Hasil Analisis Uji-t Kemampuan Berpikir Kritis 

	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	Df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Kemampuan Berpikir Kritis
	Equal variances assumed
	.117
	.733
	-6.797
	72
	.000
	-10.22661
	1.50452
	-13.22582
	-7.22739

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-6.789
	71.289
	.000
	-10.22661
	1.50639
	-13.23005
	-7.22317


Hasil analisis uji-t pada tabel 10 diperoleh taraf signifikansi dari selisih skor pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,000. Angka tersebut lebih kecil dari α=0.05 (sig.(2-tailed)0,000<0,05) maka hasilnya dapat disimpulkan bahwa [image: image53.png]
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 diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV antara kelas yang menggunakan model pembelajaran CIRC dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Selain uji-t, dalam penelitian ini juga dilakukan uji gain ternormalisasi yang digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran CIRC. Hasil dari uji gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 13. Uji Gain Ternormalisasi

	
	Rata-rata
	N-Gain
	Interpretasi

	
	Pretest
	Posttest
	
	

	Kelas Kontrol
	61,18
	72,50
	0,29
	Rendah

	Kelas Eksperimen
	61,11
	83,42
	0,57
	Sedang


Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil nilai rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,29 pada kelas kontrol yang menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada taraf rendah dan diperoleh nilai rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,57 pada kelas eksperimen yang menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis pada taraf sedang.
Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan selama tiga kali peremuan yang melibatkan dua kelas yaitu kelas IVC sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. Pada penelitian ini kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran CIRC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajran konvensional.

Uji validitas instrument pada penelitian ini menunjukkan bahwa instrument yang digunakan valid dan layak untuk digunakan. Uji validitas telah dilakukan oleh ahli yang meliputi lembar tes, perangkat pembelajaran, dan lembar observasi. Instrumen lembar tes dan instrumen observasi dikatakan layak oleh ahli, hal ini berdasarkan perolehan skor rata-rata sebesar 4 dan 3, sedangkan instrument perangkat juga dikatakan layak oleh ahli yang dilihat dari perolehan  skor rata-rata sebesar 3. Setelah dilakukan uji validitas oleh ahli maka selanjutnya lembar tes tersebut di uji coba.
Uji coba lembar tes di laksanakan di SDN 1 Cerme Kidul pada kelas IVC sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas konrol. Lembar tes yang diberikan berupa soal uraian kemampuan berpikir kritis siswa sebanyak 10 butir. Tes diberikan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah di laksanakan pembelajaran. Tes yang pertama, yaitu pretest diberikan untuk mengeahui kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan tes yang kedua yaitu posttest yang diberikan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu dengan mengguanakan model pembelajaran CIRC dan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil dari pretest kemampuan berpikir kritis siswa kelas IVB dan IVC SDN 1 Cerme Kidul  diperoleh sebesar 61,18 pada kelas kontrol dan sebesar 61,11 pada kelas eksperimen. Hasil nilai rata-rata pretest ini tidak jauh beda antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan rata-rata nilai posttest di peroleh sebesar 72,50 pada kelas kontrol dan sebesar 83,42 pada kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil tersebut dilakukan uji validitas lembar tes dengan menggunakan rumus product moment. Uji validitas ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 22.0. Hasil yang diperoleh dari uji tersebut, 10 butir soal uraian kemampuan berpikir kritis dinyatakan valid. Hasil uji validitas untuk 10 butir soal, masing-masing memperoleh [image: image57.png]Fhitung



sebesar 0,478 (soal no 1), 0,543 (soal no 2), 0,544 (soal no 3), 0,491 (soal no 4), 0,687 (soal no 5), 0,572 (soal no 6), 0,421 (soal no 7), 0,431 (soal no 8), 0,708 (soal no 9), dan 0, 425 (soal no 10). Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai [image: image59.png]Pnitung
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 pada nilai signifikansi 5%. Jumlan subjek pada penelitian ini sebanyak 37 siswa. Dari jumlah subjek yang digunakan pada nilai signifikansi 5% dapat diperoleh nilai  [image: image63.png]eavel



 sebesar 0,325. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item soal dalam penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
Hasil uji validitas pada tes ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 319) yang menyatakan interpretasi validitas innstrumen memiliki beberapa kriteria. Soal nomor 1, 3, 5, 7, 8, 9, dan 10 yang masing-masing memperoleh nilai [image: image65.png]Pnitung



 sebesar 0,478, 0,543, 0,544, 0,491, 0,687, 0,572, 0,421, 0,431, 0,708, dan 0, 425 yang artinya memiliki kriteria agak rendah yang terdapat pada rentan anara 0,400 – 0,600. Pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8 dan 10 yang masing-masing memperoleh nilai [image: image67.png]Pnitung



 sebesar  0,478, 0,543, 0,544, 0,491, 0,572, 0,421, 0,431, dan 0, 425 yang memiliki kriteria cukup yang terdapat pada rentan antara 0,600 – 0,800 yaitu soal nomor 5 dan 9. Setelah dilakukan uji validitas pada instrumen tes, maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach karena lembar tes dalam penelitian ini berupa soal uraian kemampuan berpikir kritis sebanyak 10 butir. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 239) yang menjelaskan bahwa rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Uji signifikan dilakukan pada taraf ɑ = 0,05. Instrument dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha lebih besar dari [image: image69.png]eavel



 (0,325). 
Hasil uji reliabilitas dengan bantuan program SPSS 22.0 menunjukkan bahwa instrumen tes uraian kemampuan berpikir kritis siswa memperoleh nilai koefisien reliabilitas Cronbach's Alpha sebesar 0,716. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa semua soal uraian dalam penelitian ini reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
Setelah dilakukan uji reliabilitas, maka selanjutnya dapat dilakukan uji normalitas data untuk mengetahui sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada hasil pretest dan posttest. Analisis yang digunakan yaitu menggunakan program SPSS 22.0 melalui uji normalitas Kolmogorov Smirnov. Dari hasil analisis hasil pretest nampak bahwa banyaknya data yaitu untuk kelas kontrol sebanyak 36 data dan kelas eksperimen sebanyak 38 data. Pada tabel tersebut dinyatakan bahwa tidak ada satu data yang hilang, hal tersebut bisa dilihat pada kolom missing yang menunjukkan tidak adanya data yang hilang (0,0%). 
Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro-Wilk normalitas, tetapi pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan uji Kolmogorov Smirnov karena banyaknya data yang diolah lebih dari 50 data yaitu sebanyak 74 data. Hasil dari uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 pada kelas kontrol dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,111 pada kelas eksperimen. Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Dilihat dari dasar pengambilan keputusan tersebut, maka bisa diambil kesimpulan bahwa data penelitian soal pretest kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

Selanjutnya, dari hasil uji normalitas nilai posttest terlihat bahwa banyaknya data yaitu untuk kelas kontrol sebanyak 36 data dan kelas eksperimen sebanyak 38 data. Pada tabel tersebut dinyatakan bahwa tidak ada satu data yang hilang, hal tersebut bisa dilihat pada kolom missing yang menunjukkan tidak adanya data yang hilang (0,0%). Hasil dari uji Kolmogorov Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,087 pada kelas kontrol dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,141 pada kelas eksperimen. Dari hasil tersebut maka bisa dikesimpulan bahwa data penelitian soal posttest kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal, sehingga bisa dikatakan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan selanjutnya bisa dilakukan uji homogenitas. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelompok sampel yang diambil untuk penelitian homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan pada nilai pretest dan posttest hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini uji homogenitas penelitian dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22.0 melalui uji Levene. Dari hasil uji homogenitas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,315 pada nilai pretest dan sebesar 0,663 pada nilai posttest. Hal ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini memiliki varian yang sama atau homogen. Interpretasi hasil uji homogenitas tersebut didasarkan pada dasar hasil keputusan, yaitu jika nilai probibilitas atau signifikansi > 0,05 maka distribusi data adalah homogeny dan jika nilai probibilitas atau signifikansi < 0,05 maka distribusi data adalah tidak homogen.
Uji hipotesis dilakukan dengan selisish nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, setelah diketahui bahwa data terdistribusi normal dan sampel homogen. Menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan program pengolahan data SPSS 22.0 melalui uji-t yang digunakan adalah Independent Sampel T-Test. Jika diperoleh hasil signifikan maka [image: image71.png]
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 diterima, sedangkan jika hasilnya tidak signifikan maka sebaliknya [image: image75.png]
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 ditolak. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
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   : tidak ada perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran CIRC dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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   : terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan model pembelajaran CIRC dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Sebagai acuan apabila yang ingin diuji adalah [image: image83.png]


, maka interpretasinya adalah [image: image85.png]


 diterima apabila nilai p-value pada kolom Sig. (2-tailed) < level of significant (ɑ) dan [image: image87.png]


 diterima apabila nilai p-value pada kolom Sig. (2-tailed) > level of significant (ɑ).
Hasil perhitungan pada tabel group statistic, nampak adanya perbedaan rata-rata skor antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai mean pada kelas kontrol diperoleh sebesar 73,1944 lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai mean pada kelas eksperimen yaitu sebesar 83,4211. Namun demikian, apakah perbedaan ini signifikan pada 0,05 maka diperlu diuji beda rata-rata pada uji Independent Samples Test. Hasil analisis uji-t diperoleh taraf signifikansi dari selisih skor pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,000. Angka tersebut lebih kecil dari α=0.05 (sig.(2-tailed)0,000<0,05) maka hasilnya [image: image89.png]
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 diterima. Artinya ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV antara kelas yang menggunakan model pembelajaran CIRC dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Uji Gain Ternormalisasi digunakan untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC pada kelas eksperimen. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tersebut dalam penelitian ini menggunakan sesisih antara data rata-rata nilai nilai posttest pada kelas IVC sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB sebagai kelas kontrol yang akan dihitung dengan menggunakan persamaan Hake (1999). 

Hasil dari uji gain ternormalisasi kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas diperoleh hasil N-Gain sebesar 0,29 yang masuk pada tingkatan rendah karena hasil tersebut lebih kecil dari 0,3, sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh hasil N-Gain sebesar 0,57 yang menunjukkan lebih besar dari kelas kontrol dan termasuk pada tingkatan sedang yaitu terdapat pada rentan nilai lebih besar sama dengan 0,3 dan lebih kecil dari 0,7. Dari hasil trsebut bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV.
Dari uraian tentang hasil perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dengan kontrol menggunakan analisis uji-t dan analisis n-gain di atas, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dilatih dengan menggunakan model pembelajaran CIRC pada saat proses pembelajaran berlangsung karena terdapat keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis siswa dengan model pembelajaran CIRC. Keterikatan tersebut bisa dilihat dari beberapa tahapan model pembelajaran CIRC yang telah dilaksanakan pada kelas eksperimen.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Slavin (dalam Trianto, 2007: 27) yang menyatakan bahwa model pembelajaran CIRC merupakan model pembelajaran yang penting untuk diterapkan terutama untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam hal memecahkan masalah dan memberikan solusi yang tepat. Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Mihaela & Elena (2014: 26)  tentang  metode  membaca  dan menulis untuk berpikir kritis pada siswa di kelas 4 dari 14 siswa, menunjukkan hasil yang positif bagi siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Pembelajaran yang menggunakan model CIRC dapat membuat siswa menjadi lebih aktif belajar dan mereka juga akan lebih mudah bersosialisasi dengan sesama dari pembelajaran yang dilakukan dengan berkelompok serta belajar untuk menerima pendapat orang lain pada saat berdiskusi. Sehingga siswa akan merasa lebih mudah untuk memahami materi, melatih proses berpikir mereka dan menjadikan siswa yang awalnya tidak bisa dan tahu akhirnya menjadi bisa dan tahu. Siswa akan dihadapkan pada permasalahan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari untuk membimbing siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa IPS meteri makanan bergizi seimbang dan pengaruh lingkungan geografis terhadap mata pencaharian manusia. Hal tersebut memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV pada tema 9 (Makananku Sehat dan Bergizi) antara kelas yang menggunakan model pembelajaran CIRC dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini nampak pada hasil uji-t yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi bila dibandingkan dengan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas kontrol.
Saran

Berdasarkan yang telah dilakukan selama melakukan penelitian, maka dapat diberikan saran bagi guru untuk menggunakan model pembelajaran CIRC dalam proses pembelajaran sebagai salah satu alternatif model dalam pembelajaran dengan meramu kegiatan pembelajaran yang lebih menarik dan memunculkan rasa ingin tahu siswa sehingga menjadikan siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Bagi para pemegang kebijakan dalam pendidikan untuk mengembangkan kurikulum pendidikan yang mengacu pada kemampuan berpikir kritis siswa diberbagai tingkatan pendidikan terutama di SD dengan memperhatikan tingkat perkembangan anak dan perkembangan zaman yang menuntut siswa untuk selalu berpikir kritis.
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Skor posttest – skor pretest


N-gain = 


Skor maksimal – skor pretest











Reliability Statistics�
�
Cronbach's Alpha�
N of Items�
�
.716�
10�
�
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Test of Homogeneity of Variances�
�
Kemampuan Berpikir Kritis  �
�
Levene Statistic�
df1�
df2�
Sig.�
�
1.023�
1�
72�
.315�
�






Test of Homogeneity of Variances�
�
Kemampuan Berpikir Kritis  �
�
Levene Statistic�
df1�
df2�
Sig.�
�
.191�
1�
72�
.663�
�
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